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Abstract

Industry 4.0 in Indonesia is currently the fourth level that is commonly used today. Everything has relied on digital
technology or from the first technological stage to the 4th stage which is now what is called the 4.0 revolution era.
Currently, the development of a smart city or smart city where big cities in Indonesia are using the concept. But smart
mobility is not only about technology, we also have to maintain the comfort and safety of people who want to use one of
the smart city concepts. The method used is big data analysis where we can find out by extracting information. By
analyzing various types of large data sets that can be viewed from the internet using technology. Big Data Analytics is
very useful in the implementation of E Commerce. Because during the Covid-19 pandemic, e-commerce is urgently needed
in building a smart city in Indonesia, especially in public transportation, which is currently having a high production
increase. However, this method only emphasizes the processing of large data and how to apply the data using Big Data
Analytics.
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Abstrak

Industri 4.0 di Indonesia saat ini adalah tingkatan keempat yang umum digunakan pada zaman ini. Segala
sesuatunya sudah mengandalkan teknologi digital atau dari tahapan teknologi pertama hingga sampai tahapan ke 4 yang
sekarang ini itulah yang dinamakan dengan era revormasi 4.0. Saat ini tengah berkembangnya smart city atau kota cerdas
dimana kota-kota besar diindonesia sedang menggunakan konsep tersebut. Namun mobilitas cerdas bukan hanya tentang
teknologi saja kita juga harus menjaga kenyamanan dan keamanan orang yang ingin menggunakan salah satu konsep
smart city tersebut. Metode yang digunakan adalah big data analystis dimana kita dapat menemukan dengan cara
penggalian informasi. Dengan menganalisis berbagai jenis kumpulan data yang berukuran besar dan dapat dilihat dari
internet dengan menggunakan teknology. Big Data Analystic sangat berguna dalam penerapan E Commerce. Karena di
masa pandemi Covid- 19 sangat dibutuhkannya E Commerce dalam membangun smart city di indonesia, terutama pada
sebuah proses pembayaran yang dilakukan secara online. Namun dalam metode tersebut hanya menegaskan pada
pengolahan data yang besar dan cara pengaplikasian data menggunakan Big Data Analystic.

Kata Kunci : Big Data Analystic, E Commerce, Smart City, Big Data

I. PENDAHULUAN manfaat besar yang ditawarkan oleh teknologi big data.
Namun sayangnya penerapan big data analytics masih

Data memiliki peran penting dalam pengambilan ’ . :
belum begitu populer di Indonesia.

keputusan strategi terutama ketika memasuki era ledakan

data/data besar (big data), dimana perusahaan-perusahaan Saat ini semakin meningkatnya peluang usaha dalam
dalam berbagai sektor diharuskan menangani sejumlah bisnis apalagi pada jaman saat ini sudah memasuki era
data besar (big data), hal ini dikarenakan data yang besar revolusi dimana semua dilakukan menggunakan
(big data) dapat menawarkan wawasan yang sangat teknologi dari pengolahan data dan cara melihat data- data
berharga selain itu juga menawarkan keunggulan besar perusahaan. Maka para pengusaha yang menitis
kompetitif jika sumber daya teknologi dan organisasi karir harus lebih memikirkan cara tercepat dalam
mendukung mereka (Morabito, 2015). Oleh karena itu memajukan peluang bisnis mereka dan cara mencari data
pihak-pihak yang mampu mengolah dan memanfaatkan data penting yang mungkin harus dilakukan dengan cepat
data-data yang tersedia dalam volume besar, cepat dalam waktu yang singkat. Big data analitis adalah salah
berubah, keragaman variatif, dan komplekstas yang tinggi satu cara yang dapat digunakan oleh para peluang usaha
serta kecepatan penambahan data yang tinggi dapat E- comerce dalam memajukan usaha mereka. Dan cara

mengambil keuntungan yang besar dengan mengacu pada
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kerja ini lah salah satu cara dalam proses pembangunan
smart city dari cara pencarian data.

Para praktisi yang melakukan studi tentang big data
analytics menekankan perlunya memahami bagaimana,
mengapa dan kapan aplikasi big data analytics (BDA)
dapat menjadi sumber yang sangat berharga bagi
perusahaan untuk mendapatkan keunggulan kompetitif
(Abbasi, Sarker, & Chiang, 2016; Agarwal & Dhar, 2014;
dan Corte Real, Oliveira & Ruivo, 2014)._Meskipun
teknologi big data analytics telah diakui sebagai hal besar
setelah inovasi (yaitu merupakan sumber potensial nilai
bisnis dan keunggulan kompetitif), namun rantai nilai big
data analytics relatif belum terjamah dan perlu diselidiki
lebih lanjut. Menurut Abbasi et al (2016), masih belum
ada penelitian empiris yang menilai bagaimana big data
analytics dapat membawa nilai bisnis (business value)
bagi perusahaan. Selain itu menurut Corte Real et al
(2014), belum ditemukan penelitian tentang bagaimana
big data analytics dapat membangun hubungan antara aset
pengetahuan, kelincahan organisasi dan Kkinerja (tingkat
proses dan keunggulan kompetitif).

Meskipun literature potensi bisnis big data analytics
berkembang pesat, namun dalam studi empiris teori big
data terbatas hanya digunakan dalam domain nilai bisis IT
(Gupta & George, 2016).Menurut Constantiou &
Kallinikos (2015), untuk memperoleh implikasi teoritis
dan praktek serta untuk memahami area penelitian dimasa
depan, kiranya penting untuk menempatkan studi saat ini
dalam kerangka kerja penelitian dan memahami
bagaimana artefak inti dibentuk serta bagaimana
mengarahkanhya ke business value.

Chrisvania (2017), menyatakan bahwa big data yang
diimplementasikan oleh perusahaan besar umumnya
digunakan secara multi fungsi, dengan implementasi ini
analisa baru digunakan untuk suatu kepentingan tanpa
mengubah infrastruktur yang sudah mereka bentuk secara
signifikan. Namun bagi perusahaan menengah atau SME
(small medium entreprise) mereka mengimplementasi big
data untuk menganalisis suatu keperluan tertentu secara
spesifik atau terperinci.

Big data diperkenalkan pertama kali oleh O’Reilly
Media pada tahun 2015. Sebagian besar definisi big data
fokus pada ukuran data dalam penyimpanan. Atribut
penting dari big data selain ukuran adalah sebagai berikut:

1. Volume data
2.Variasi data
3.Kecepatan

3V big data merupakan definisi yang komprehensif
dan mereka menggagalkan mitos bahwa data besar hanya
tentang volume data, selain itu masing-masing dari 3V
memiliki konsekuensi tersendiri untuk analitik (Russom,

2011). Sedangkan menurut data Chandarana, Parth, &
Vijayakakshmi (2014), big mengacu pada 3V vyaitu
volume, variety, velocity dan ada yang menambahkan
unsur V lainnya seperti veracity dan value. Volume
(kapasitas data) berkaitan dengan ukuran media
penyimpanan data yang sangat besar atau mungkin tidak
terbatas hingga satuan petabytes atau zettabytes.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk memberikan
pengetahuan kepada pembaca bahwa pentingnya
mengetahui tentang kelebihan dan kekurangan dari big
data pada pembangunan smart city di era revormasi 4.0
ini. Dimana sekarang ini Indonesia sangat tertinggal
dengan negara lainnya untuk itu kita harus lebih giat lagi
untuk mengembangkan negara yang kita cintai ini seperti
menggunakan konsep smart city agar era revormasi 4.0
ini lebih maju lagi dan lebih berkembang lagi.

Il. METODE PENELITIAN

Dalam hal ini metode yang digunakan adalah metode
Big Data Analystic dimana data tersebut digunakan untuk
menangkap data-data besar data tersebut merupakan data
yang berupa informasi peningkatan sebuah produck atau
bisnis pada perusahaan dalam menjualkan hasil product
mereka. Sebuah tingkatan yang menginformasikan hasil
penjualan dari tahun ketahun.

Berikut adalah kerangka yang digunakan :

Pendahuluan Penelitian

l

Pengumpulan Data

|

Analisis

|

Pengaplikasian Big Data
Analystic

I

Hasil

Gambar 1. Kerangka Kerja Penelitian
2.1 Big Data Analystic

Big data analytics adalah proses penggalian
informasi yang berguna dengan menganalisis berbagai
jenis kumpulan data yang berukuran besar. Big data
analytics digunakan untuk menemukan pola tersembunyi,
tren pasar, dan preferensi konsumen untuk kepentingan
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pengambilan keputusan suatu perusahaan. Dalam proses
big data analytics, ada beberapa langkah dan teknologi
yang digunakan. Pertama adalah data acquisition. Data
acquisition memiliki dua komponen, yaitu identifikasi
dan pengumpulan big data. Identifikasi big data dilakukan
dengan menganalisis dua format data, yaitu born digital
dan born analogue data. Born digital data adalah
informasi yang ditangkap melalui media digital, seperti
aplikasi komputer, smartphone, dan lain sebagainya. Jenis
data ini memiliki jangkauan yang terus berkembang
karena sistem terus mengumpulkan berbagai jenis
informasi dari user. Salah satu fungsi data born digital
analogue adalah dapat melacak dan memberikan
informasi demografis, misalnya Cookie, Analisis Web
dan pelacakan GPS. Born analogue data adalah informasi
yang berupa gambar, video, dan format lain yang
berhubungan dengan unsur fisik dunia. Data ini harus
dikonversi ke dalam format digital dengan menggunakan
sensor, seperti kamera, rekaman suara, asisten digital, dan
sebagainya.

Chen, Chiang, & Storey (2012) menciptakan istilah
Big Data Analytics (BDA), yaitu terkait bisnis & analitik
(Bl & A), dimana sebagian besar teknologinya
menyangkut data mining dan analisis statistik. Literatur
terbaru menunjukkan bahwa ada banyak ruang untuk
penelitian BDA lebih lanjut (Abbasi et al., 2016; Agarwal
& Dhar, 2014; Erevelles, Fukawa, & Swayne, 2016).
Lebih jauh Abbasi et al., 2016; Agarwal & Dhar, 2014;
Erevelles, Fukuwa, & Swayne (2016) mengindikasikan
bahwa masih banyak celah untuk penelitian-penelitian big
data analytics lebih lanjut. Terkait nilai (value) sebagian
besar studi akademis big data analytics fokus pada analisis
nilai bisnis dari perspektif data atau sistem (LaValle et al.,
2011; Kwon et al., 2014) Istilah "big data" digunakan
untuk pertama kalinya pada tahun 1997 oleh Michael Cox
dan David Ellsworth dalam makalah yang dipresentasikan
pada konferensi IEEE yaitu memaparkan tentang
visualisasi data dan tantangan yang diajukan untuk sistem
komputer.

2.2 E-Commerce

Menurut Laudon dan Laudon (1998) E- Commerce
adalah suatu proses membeli dan menjual produk - produk
secara elektronik oleh konsumen dan dari perusahaan ke
perusahaan dengan komputer sebagai perantara transaksi
bisnis. Media yang dapat digunakan dalam aktivitas e-
commerce adalah world wide web internet. Menurut
Hidayat (2008:7) ada beberapa kelebihan yang dimiliki e-
commerce dan tidak dimiliki oleh transaksi bisnis yang
dilakukan secara offline. Proses jual-beli di sistem e-
commerce yang membedakan dengan proses jual-beli
tradisional adalah semua proses mulai dari mencari
informasi mengenai barang atau jasa yang diperlukan,
melakukan pemesanan, hingga pembayaran di lakukan

secara elektronik melalui media internet. Menurut
Elisabet Y. A, Ratnasari dkk, dijelaskan dalam jurnal
aplikasi E - Commerce 2014. E-commerce merupakan
kepanjangan dari electronic commerce yang berarti
erdagangan yang dilakukan secara elektronik. Dalam
buku introduction to information technology, e commerce
berarti perdagangan elecreonik yang mencangkup proses
pembelian, penjualan, transfer, atau pertukaran produk,
layanan, atau informasi melalui jaringan komputer,
termasuk internet (Turban, 2005:181).

2.3 Smart City

Menurut  Wikipedia, smart city adalah visi
pembangunan perkotaan untuk mengintegrasikan
beberapa teknologi informasi dan komunikasi (ICT) dan
solusi Internet of Things (I0T) dalam sebuah bentuk yang
aman untuk mengelola aset kota. Berdasarkan Wikipedia,
definisi dari Smart City itu begitu luas mencakup berbagai
macam keseluruhan  teknologi digital yang dapat
meningkatkan kualitas kehidupan, mengurangi biaya dan
sumber
konsumsi, dan dapat meningkatkan interaksi aktif antara
kota dan warganya secara efektif. Deakin mendefinisikan
kota pintar sebagai salah satu yang memanfaatkan ICT
untuk memenuhi tuntutan pasar (warga kota), dan bahwa
keterlibatan masyarakat dalam proses ini diperlukan
untuk sebuah kota pintar. Sehingga Kota cerdas akan
menjadi kota yang tidak hanya memiliki teknologi ICT di
daerah tertentu, tetapi juga telah menerapkan teknologi ini
dengan cara yang positif berdampak pada masyarakat
setempat ( Deakin, Mark 2013).

2.4 Big Data

Big data pertama kali disebut dalam sebuah artikel
ilmiah berjudul Application- controlled demand paging
for out-of-core visualization. Yang ditulis oleh Michael
Cox dan David Ellsworth tahun 1997. Persoalan yang
muncul mengenai Big data dinyatakan dalam rumusan
berikut: Visualization provides an interesting challenge
for computer systems; data sets are generally quite large,
taxing the capacities of main memory, local disk, and
even remote disk. We call this the problem of big data.Di
dalam perkembangan selanjutnya banyak pengertian
seperti tertuang di dalam tulisan Victoria Louise Lemieux
(2014), berkaitan dengan Big Data antara lain: At what
volume data become big remains an open question,
however, with some suggesting that it comprises data at
the scale of exabytes, while others argue for zettabytes or
yottabytes (Heer and Kandel, 2012). Amore formal
definition of the term suggests that it is data “with sizes
beyond the ability of commonly used software tools to
capture, curate, manage, and process the data within a
tolerable elapsed time” (Snijders et al., 2012). Other
definitions emphasise not just the increasing volume or
amount of data, but also its velocity (speed of data in and
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out), and variety (range of data types and sources)
(Gartner, 2011).

Di dalam lingkungan organisasi juga mulai tumbuh
sejumlah pegawai / staf yang secara spesifik mendapat
sebutan sebagai “analis bisnis”, "data analis" dan "
ilmuwan data" ( Kandel et al ., 2011), yang dalam aktifitas
bekerjanya memanfaatkan peralatan yang modern,
melakukan praktek dan mencari solusi. Di antaranya
adalah melakukan analisis visual (VA), yang
didefinisikan sebagai " ilmu penalaran analitis yang
difasilitasi oleh layanan antarmuka visual interaktif "
Thomas dan Cook, dalam Lemieux (2014) .

I11. HASIL PENELITIAN

3.1 Proses Pembangunan Smart City

Pada masa pandemi saat ini Negara Indonesia akan
menciptakan sebuah kota dimana kota tersebut di
permudah dengan kemampuan IT. Salah satunya adalah
dengan menciptkankan lapangan pekerjaan baru bagi para
masyarakat. Sudah banyak usaha kerja yang dapat
dilakukan oleh masyarakat dari rumah salah satunya
adalah bisnis online. E- comerce yang sudah ada di
indonesia saat ini adalah :
e Shopee
e lLazada
e Blibli.com
e Aku Laku

Dari usaha online saat ini sangat mempengaruhi usaha
bagi masyarakat begitu juga peluang besar ekonomi
masyarakat. Apalagi saat ini para IT sudah bisa
menciptakan sebuah layanan pembayaran secara online
salah satunya spaylater. Spay later saat ini sudah bisa
mendeteksi jumlah pinjaman para pengguna dan
melakukan kalkulasi perhitungan jumlah bunga yang
harus di bayar. Maka dari itu bantuan pencarian data
transaksi menggunakan big data analytic untuk mencari
dan memperhitungkan nominal dari pembayaran yang
harus di bayar dan yang diterima.

Dari hasil yang sudah di ciptakan oleh para IT, maka
ini adalah salah satu proses pembangunan smart city
dengan cara mempermudah pelayanan online seluruh

indonesia.

3.2 Tools of Big Data
Menurut Alamsyah (2015), tools yang tersedia untuk

penerapan big data dapat dikategorikan menjadi 2 yaitu:

berbayar (personalized software) dan tidak berbayar

(berbasis open source software). Tools tersebut berkaitan

dengan 4 (empat) tahapan aktivitas dan dukungan

teknologi pada Big Data yang mencakup (Alamsyah,

2015):

1. Acquired, berhubungan dengan sumber dan cara
mendapatkan data.

2. Accessed, berhubungan dengan daya akses data. Data
yang sudah dikumpulkan memerlukan tata kelola,
integrasi, storage dan computing agar dapat dikelola.

3. Analytic, berhubungan dengan informasi yang akan
didapatkan, atau hasil pengelolaan data yang telah
diproses. Analitik yang dilakukan dapat berupa
descriptive (penggambaran data), diagnostic (mencari
sebab akibat berdasar data), predictive (memprediksi
kejadian dimasa depan) maupun prescriptive analytics
(merekomendasikan pilihan dan implikasi dari setiap
opsi).

4. Application terkait visualisasi dan reporting hasil dari
analitik. Contoh application tool yang digunakan pada
tahap ini yaitu R.Studio

3.3 Big Data Analytics and Business Value

Menurut Davenport (2006), dalam konteks big data,
sangatlah penting untuk mengidentifikasi berbagai jenis
sumber daya, karena keberagaman bisnis dapat menjadi
sumber diferensiasi kompetitif (source of competitive
differentiation). Beberapa penelitian mendefinisikan
building blocks perusahaan terkait big data analytics
capability adalah membangun sumber daya yang
diperlukan ((McAfee et al, 2012; Kamioka &
Tapanainen, 2014; Gupta & George, 2016; Wamba et el.,
2017), namun demikian mayorita studi masih mengadopsi
konsep dari literatur IT dan masih sedikit studi yang
mengkhususkan pada konteks big data.

Sebagian  besar  penelitian saat ini  masih
terfragmentasi, sehingga sulit mengevaluasi nilai bisnis
(business value), misal Kaisler et al (2013) melakukan

identifikasi penyimpangan data dan transportasi data
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sebagai aspek penting berkaitan dengan nilai big data.

Dalam penelitian ini  peneliti  berusaha untuk

mengintegrasikan  dari  perspektif  teoritis  dan
dikombinasikan dengan literature yang ada terkait big
data analytics dan mengkaji lebih dalam pentingnya

perusahaan mendorong kapabilitas organisasi.

3.4 Potential Benefits of Big Data Analytics

Saat ini organisasi yang mengadopsi big data analytics
sudah dalam jumlah yang besar. Faktor penentu dari
manfaat-manfaat potensial dari big data analytics adalah
mendorong organisasi atau perusahaan mengadopsi big
data analytics. Russom (2011) menyatakan bahwa segala
bentuk keterlibatan dengan konsumen big data analytics
dapat memberikan manfaat. Bisnis intelegen secara
umum dapat memberi manfaat dengan menggunakan big
data analytics.

Tiga alasan Shang and Seddon (2002)
mengklasifikasikan potensi manfaat dari big data
analytics, antara lain adalah sebagai berikut: (1)
memberikan seperangkat manfaat spesifik dari sub
dimensi big data analytics, yang dapat membantu
mengidentifikasi manfaat perkategori, (2) kerangka kerja
didesain untuk para manajer dalam menilai manfaat dari
sistem enterprise perusahaan, (3) memberikan klasifikasi
dan panduan yang jelas manfaat-manfaat dari sistem
enterprise perusahaan. Menurut Chrisvania (2017),
manfaat-manfaat yang bisa digunakan oleh perusahaan
dengan mengimplementasikan big data adalah sebagai
berikut, (1) analisis data sosial (social data analysis), (2)
Analisis data riwayat (historical data analysis), dan (3)

analisis prediksi (predictive analysis).

v. PEMBAHASAN
Penelitian ini melibatkan sebuah data persentase dari
usaha E- Commerce menurut provinsi di indonesia, tahun

2020. Berikut adalah data persentase :

03,17 7,88 100,00

Aceh
Sumaters Urars 01,30 8ol 100,00
Sumntars Baiat o8 1894 100,00
Faau 04,50 570 100,00
Juanl 7,00 22,54 100,00
Mimstern Sulatun LEN b LR L) 100,00
Bangiuln 57,54 1716 100,00
Lampung 92,23 7,78 100,00
Foap Banghs Deliting 8,74 11,20 100,00
04,08 5.0 100,00
00,50 542 100,00
TR 1,7 100,00
Juww Tangah 09,53 A7 100,00
DI Yogymkmita 00,65 0,35 100,00
Jevwvw T 8O, 0,80 100,00
Hantan 83,38 10,82 100,00
Dalt o761 12,30 100,00
MNuse Tenggers Burat na Ay 1,m 100,00
Nusw Tenggers Timur 02,77 7,28 100,00
Cattmantan Durnt 90,37 9,63 100,00
Kalimenten Tengah 3.0 LA 100.00
Kalirmantan Selaten 87,35 12,49 100,00
Kabimantan Tiour 07,90 12,01 100,00
Keltmanten Uters o 41 400 100,00
Sulavwt Uturs 84,92 15,08 100,00
Sulmvest Tengah 4,07 1513 100,00
Sulsyvwst Selatan o4 870 100,00
Sulmvent Tenggurs aaloe 11,82 100,00
Gorontalo 03,17 16,89 100,00
Suleyvest Baret 30,88 1042 100,00
Malukuw 06,08 519 100,00
Maluku Urars 70,60 2.3 100,00
Pupus Narut 03,51 4,50 100,00

Pupan 70,50 20,41 100,00
o pase g ) AT YT 100,00 )

Gambar 2. Tabel data persentase usaha e-commerce
Sumber : Data Pusat Statistik

Dari data di atas hasil persentase akan di lihat melalui
proses Data Analysis, dan bagaimana cara pengaplikasian
data tersebut menggunakan salah satuformula vyaitu
formula vlookap yang digunakan melalui microsoft excel.
Berikut cara pengerjaan dari Big Data Analystic :

1. Klik Data — Data Validation — allow : list- source :

blok seluruh data

Ltata Yahdation L4 s
Amttinge Lrenu L Miowsags Errar Alorl
Valldaton critarla
Alla:
List | b= marer larid
Llala =1 Treell drardaeen
[T
aeurcm:
E N ) | (= =]
Apply thaza changas to all othar calle with tha sama cattngs
ar Carl

Gambar 3 Data Validation

2. Menggunakan  Formula Bar dengan  rumus
(=Vlookup(lookup_value;table_array;col_index_num
;[range_lookup] maka akan muncul hasil data seperti

ini, kami menggunakan contoh dari sumatera selatan:
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Provinsi Melakukan )
ya tidak total
E-Commerce
2 3 4
Sumatera Selatan 82,85 17,15 100, 00

Tabel. 1 Data hasil viookup
Keterangan : untuk [range_lookup] bisa pilih False

3. Munculkan hasil diagram

e e L G 17,156,100 00

Gambar 4 : Diagram Batang

Dari hasil gambar diatas dapat dilihat adalah data
dari provinsi Sumatera Selatan. Dimana formula dari
proses Analisis data memberikan perhitungan dan
pendeteksian data berupa diagram batang atau yang
lainnya. Dari cara diatas data bisa dirubah sesuai dengan
format data diatas, salah satunya dalam mencari informasi
dari provinsi lain hanya dengan mencari data dan hasil

akan keluar dengan sendirinya.

V. KESIMPULAN

Big data analytica (BDA) memberikan nilai bisnis
pada perusahaan dalam berbagai cara dan banyak ahli
mulai menyoroti perlunya memahami keunggulan
kompetitif, dalam hal ini berkaitan dengan bagaimana
memahami rantai nilai dari big data analytics.
Ketersediaan data skala besar dan murah dewasa ini
mendorong berbagai pihak untuk memanfaatkannnya
melalui implementasi big data analytics. Peluang dan
manfaat penerapan big data sangat potensial baik di
organisasi bisnis maupun organisasi publik. Dengan
menggunakan data, strategi bisnis maupun kebijakan
publik bisa didesain dan diimplentasikan lebih efektif dan
tepat untuk mencapai sasaran.

Dari hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa

penggunaan Big Data Analystic dapat mempermudah

pengusaha yang ada di indonesia. Dan Ecommerce yang
ada dapat mewujudkan terciptanya smart city atau kota
pintar di indonesia. Mengumpulkan data yang lebih
akuran dan informasi yang jelas dalam mempermudah
pengusaha dalam melihat hasil persentase setiap
pembelian atau penjualan produck.

Maka dari itu hasil diatas sudah membuktikan bahwa
penggunaan Big Data Analystic terbukti mampu
memberikan data yang akurat dan informasi yang jelas
terhadap penerapan E-Comerce di indonesia dalam

membangun Kkota pintar di Indonesia saat ini.
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